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ABSTRACT
 Meditation is a focusing process that spreads into conscious attention. Meditation 
(dhyana) that is part of yoga teaching has a tremendous benefits for human life because it 
can affect moral, physical, mental and spritual. Bali Usada Society in Sanur Kauh Village, 
South Denpasar District, City of Denpasar is one of social institution that develops meditation 
technique from 1993 as a healing method of various diseases. Participants of meditation 
come from various races, customs, tribes amd different religion, considering the meditation 
teachers are not fanatical with the belief held and they do not differentiate the patients. This 
study is entitled “Technique of Meditation in Bali Usada Society in Sanur Kauh Village, South 
Denpasar,  Denpasar District (Health Assessment Hindu Theology)”. This study raised three 
issues, they are meditation techniques, Hinduism Health Theology in meditation techniques, 
and the benefits of meditation techniques in Bali Usada Society.
 This study is conducted by using qualitative method, so that the data analysis is done 
by qualitative qualitative descriptive and interpretative with case study approach. Bali Usada 
Society in Sanur Kauh Village, South Denpasar, Denpasar District, was chosen as test site 
by considering that Bali Usada Society does not differentiate the meditation’s participants, 
regardless of religiaon and cultural background, race, age, and it often holds  social  activities 
and shares others. This study combined theories which consists of psychoanalysis theory, theory 
of symbols and symbolic interaction theory.Based on the results of this study, it was known that; 
(1) meditation technique in Bali Usada Society is called health meditation, meditation program 
training is divided into two, namely usada meditation and usada tapa brata; (2) theology 
concept of Hinduism health in the meditation technique which is applied in Bali Usada Society 
is Siwa Buddha, the meditation teacher creates meditation technique by combining Buddhism 
and Hinduism and (3) the benefits of  health meditation technique in Bali Usada Society are 
(1) individual benefits, which include; (a) purifying physical health and (b) purifying spiritual 
consciousness, (2) health meditation trains participants as healer, the manifestation of yajna in 
the form of social service; (3) health meditation educates the participants to keep harmony with 
the universe.
 Through health meditation which is developed by Bali Usada Society, it is expected 
to the meditation participants to always have harmonius mind (concentration, consciousness, 
compassion and wisdom). With the goal of happiness and harmonious relationship between 
man and God, between human beings and the universe, and His creation. Based on the results 
27
Teknik Meditasi pada Perkumpulan Bali Usada ..........(Made G. Juniartha, hal 26 - 47)
Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, III (1) 2017
p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445
of this study, it is suggested that; (1) society needs to deepen meditation knowledge, because it 
has holistic benefits for spiritual life; (2) the government and stakeholders to provide supports 
and help related to the development of spiritual activities.
Keyword: meditation technique, Hinduism health theology 
ABSTRAK
 Meditasi adalah suatu proses pemusatan perhatian yang menyebar menjadi satu perhatian 
yang dilakukan secara sadar. Meditasi (dhyāna) yang merupakan bagian dari ajaran yoga 
memiliki manfaat yang luar biasa bagi kehidupan manusia karena dapat mempengaruhi moral, 
fisik, mental dan spiritual. Perkumpulan Bali Usada di Desa Sanur Kauh Kecamatan Denpasar 
Selatan Kota Denpasar salah satu lembaga sosial yang mengembangkan teknik meditasi dari 
tahun 1993 sebagai metode penyembuhan untuk berbagai jenis penyakit. Peserta meditasi 
berasal dari berbagai ras, adat istiadat, suku, dan agama yang berbeda-beda, mengingat guru 
meditasinya tidak fanatik dengan keyakinan yang dianut dan tidak membedakan pasiennya. 
Penelitian ini berjudul “teknik meditasi pada Perkumpulan Bali Usada di Desa Sanur Kauh 
Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar (kajian teologi kesehatan Hindu)”, dengan 
mengangkat tiga permasalahan yaitu teknik meditasi, teologi kesehatan Hindu dalam teknik 
meditasi, dan manfaat teknik meditasi pada Perkumpulan Bali Usada.
 Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif, sehingga analisis data dilakukan 
secara deskriptif kualitatif dan interpretatif dengan pendekatan studi kasus. Dipilihnya 
Perkumpulan Bali Usada di Desa Sanur Kauh Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar 
sebagai lokasi penelitian atas pertimbangan perkumpulan Bali Usada tanpa membedakan 
peserta meditasinya baik latar belakang budaya agama, ras, umur serta sering mengadakan 
kegiatan misi sosial dan berbagi. Penelitian ini mengkombinasikan teori-teori yang terdiri atas 
teori psikoanalisis, teori simbol dan  teori interaksi simbolik.
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui; (1) teknik meditasi pada Perkumpulan Bali 
Usada disebut meditasi kesehatan, pelatihan program meditasi kesehatan dibagi menjadi dua, 
yaitu meditasi usada dan meditasi usada tapa brata; (2) konsep teologi kesehatan Hindu dalam 
teknik meditasi kesehatan pada Perkumpulan Bali Usada adalah Siwa Buddha, guru meditasinya 
menciptakan teknik meditasi dengan memadukan antara Budhisme dengan Hindusme. dan (3) 
manfaat teknik meditasi kesehatan pada Perkumpulan Bali Usada adalah (1) manfaat secara 
individu, yang meliputi; (a) memurnikan kesehatan jasmani dan (b) memurnikan kesadaran 
rohani; (2) meditasi kesehatan melatih peserta sebagai penyembuh, wujud yajña dalam bentuk 
pelayanan sosial; (3) meditasi kesehatan mendidik peserta menjaga harmonisasi dengan alam 
semesta.
 Melalui meditasi kesehatan yang dikembangkan oleh Perkumpulan Bali Usada 
diharapkan peserta meditasi selalu memiliki pikiran harmonis (konsentrasi, kesadaran, cinta 
kasih dan kebijaksanaan). Dengan tujuan kebahagiaan hidup serta keharmonisan hubungan antara 
manusia dengan Tuhan, antara sesama manusia, serta dengan alam semesta, dan ciptaan-Nya. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan; (1) masyarakat memperdalam pengetahuan 
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meditasi, karena memiliki manfaat yang holistik untuk kehidupan spiritual; (2) Pemerintah dan 
pihak terkait agar memberi dukungan dan membantu pembinaan terkait aktivitas spiritual.
Kata kunci: teknik meditasi, teologi kesehatan Hindu.
Pendahuluan
Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, terutama dalam dunia medis, 
telah sangat membanggakan bagi sebagian 
para ahli yang menekuni dunia medis. Di 
sisi yang lain, jumlah gangguan kesehatan 
yang disampaikan oleh masyarakat terus 
bertambah panjang. Tanpa meremehkan 
usaha yang dilakukan oleh para ahli medis, 
banyak dari kasus yang ada tidak menemukan 
jawaban yang memuaskan, tidak dapat diatasi 
dengan baik. Dalam kondisi seperti ini, salah 
satu langkah yang dilakukan oleh banyak 
orang adalah mencari pengobatan alternatif. 
Terlalu banyak untuk disebutkan di sini, 
jenis pengobatan alternatif yang ada saat ini. 
Mereka yang menekuni bidang ini dan mereka 
yang merasa ahli akan memasang iklan atau 
membuat papan nama untuk memberikan 
tawaran. Bagi masyarakat Bali khususnya, 
pengobatan alternatif masih diperlukan 
dalam kehidupan modern ini. Bahkan mereka 
yang tinggal di negara maju, negara super 
power, negara terkemuka dunia; pengobatan 
alternatif berkembang dengan baik seiring 
dengan perkembangan pengobatan medis. 
Bagi masyarakat Bali, badan manusia dapat 
dibagi menjadi tiga lapisan, yakni badan kasar, 
badan halus, dan badan mental (Merta Ada, 
2013). Gangguan kesehatan dapat muncul 
pada salah satu atau lebih dari ketiga badan 
tersebut. Selain itu, gangguan kesehatan tidak 
hanya muncul dari dalam diri sendiri, namun 
juga dapat disebabkan oleh gangguan dari 
luar, baik dari benda mati maupun dari benda 
hidup. Gangguan pada badan kasar telah 
dapat diatasi dengan baik oleh para tenaga 
medis. Dengan pemeriksaan urine, darah, 
dan dengan bantuan peralatan modern, para 
ahli dapat mengetahui gangguan kesehatan 
yang terjadi pada seseorang. Gangguan pada 
badan halus (meredian dan cakra) dan badan 
mental belum dapat diketahui dengan bantuan 
peralatan modern. Gangguan ini dapat terjadi 
pada setiap orang. Misalnya, mereka yang 
tidak berani terbang, takut pada tempat 
gelap, dan fobia lainnya. Salah satu penyebab 
gangguan psikosomatik ada di badan mental 
seseorang. Badan mental ini, hanya dapat 
diperbaiki dengan mengubah cara berpikir, 
melakukan relaksasi, meditasi, dan berdoa. 
Tentunya dengan cara yang baik dan benar, 
dengan pikiran yang sadar seimbang.
Dengan demikian, pengobatan 
alternatif bukan sebuah kemunduran dalam 
dunia yang dikatakan semakin maju ini. 
Dengan perpaduan antara pengobatan medis, 
pengobatan alternatif, pengaturan pola hidup 
yang lebih baik, dan cara berpikir positif akan 
mendatangkan kesehatan optimal dalam diri 
setiap orang. Meditasi adalah suatu proses 
pemusatan perhatian yang menyebar menjadi 
satu perhatian yang dilakukan secara sadar 
(Dharmita, 2005: 34). Meditasi hendaknya 
dilakukan tanpa paksaan dan harus sambil 
keinsafan diri bukan orang lain. Jadi memulai 
dengan atas kesadaran dan menyadari diri 
lebih baik. Keuntungan terbesar bagi mereka 
yang sering bermeditasi secara teratur adalah 
bertambahnya kekuatan pikiran, meditasi 
mengatur melatih kapasitas untuk menaruh 
perhatian lebih agresip dan mengarah dan 
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merupakan kunci sukses dalam kehidupan. 
Dengan meditasi kita mengisi kembali 
pikiran dan kebiasaan baik ke dalam badan 
dan pikiran. Meditasi bisa tumbuh kesadaran 
mengenai perbedaan, tentang berbagai hal, 
orang dan pandangannya tanpa mempengaruhi 
keyakinan orang, meditasi dapat membantu 
mengembangkan kebiasaan baik, budi pekerti 
baik (Merta Ada, 2013).
Teknik meditasi yang berkembang saat 
ini sanga beraneka ragam, dengan berbagai 
inovasi untuk mendapatkan manfaatnya 
seperti, meditasi relaksasi spirit metode 
Suryani adalah teknik meditasi dengan 
memusatkan pikiran, merasakan proses 
(mindfulness) dan mengamati proses di dalam 
dirinya (observasi); transcendental meditation 
dengan sikap duduk hening, menekankan 
pikiran terfokus pada mantra yang telah 
diberikan oleh guru melalui proses inisiasi; 
happy meditation adalah gabungan antara 
gerak, nafas dan tawa; meditasi bio energi 
Ratu Bagus atau disebut sebagai meditasi 
tarian jiwa, dengan disiplin spiritual holistik 
yang mampu membangkitkan kesadaran 
kosmis setiap orang, diawali aktivitas shaking 
(menggerakan dan menghentakkan telapak 
tangan ke depan ke arah foto Ratu Bagus 
dalam posisi berdiri serta mengucapkan 
salam dalam hati Om Swastyastu Ratu 
Bagus, Om Swastyastu Bhatara Lingsir Ring 
Gunung Agung dan Om Swastyastu Bhatara 
Surya). Teknik meditasi stress management 
dari Anand Krishna. Teknik meditasi 
ini terdiri dari lima rangkaian latihan, yaitu: 
(1) relaksasi kilat dan cara pernafasan 
yang benar; (2) membudayakan emosi dan 
pembersihan aura; (3) membudayakan 
suara dan terapi membebaskan diri dari rasa 
tegang; (4) membudayakan pengelihatan 
visi dan mengembangkan kasih serta intuisi; 
(5) membudayakan pikiran dan peningkatan 
kesadaran. Teknik mantra meditation (meditasi 
mantra) dari Narayana Smrti Ashram, para 
siswanya di ajak mengulang mantra hingga 
mencapai jumlah tertentu tiap hari, dan 
pada waktu-waktu tertentu dilakukan secara 
bersama-sama. Mantra yang digunakan antara 
lain “Hare Krishna”, dan “Hare Krishna, 
hare Krishna, Krishna Krishna hare hare. 
Hare Rama, hare Rama, Rama Rama hare 
hare” (Baskara dkk, tt: 107-108). Beberapa 
contoh teknik meditasi yang disebutkan di atas 
jika dilihat dari segi teknik memiliki metode 
yang berbeda dari sikap yang hening dan diam 
sampai bergerak dengan sesuka hati. Semua 
itu pada dasarnya memiliki tujuan awal yang 
hampir sama yaitu meraih ketenangan dan 
penguasaan emosi ataupun gejolak diri yang 
berpengaruh pada masalah kesehatan. Setelah 
mampu meraih kesembuhan dari sakit baru 
seseorang beranjak untuk lebih memahami 
tujuan spiritual mendalam, dari pengalaman-
pengalaman spirit yang dirasakan akan mampu 
meningkatkan dan mendekatkan seseorang 
akan ke Esaan kepada Tuhan. Jadi kunci setiap 
orang pada awalnya secara umum datang dan 
berlatih teknik meditasi adalah karena mencari 
kesehatan ketika ia dalam kondisi sakit dan 
berbagai pengobatan medis belum mampu 
menyembuhkan. Ini menandakan banyak 
masyarakat engga dan takut berlatih meditasi 
karena selalu dikaitkan kearah magis dan 
mistis. Meski tidak dipungkiri para pelakunya 
bisa masuk kearah sana. Padahal meditasi 
yang dilatih secara rutin mampu menjaga 
jasmani dan rohani menjadi sehat karena 
mengharmoniskan antara tubuh, pikiran dan 
jiwa. 
Melakukan meditasi bukan sebagai 
hiasan Agama, namun merupakan upaya 
manusia didalam interaksinya terhadap 
ekspresi atas ajaran agama dalam bentuk 
tindakan, guna mendekatkan diri pada 
Sang Atma. Seperti pendapat Spinoza 
(dalam Suseno, 2007:103) bahwa atas dasar 
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determinasi, manusia dapat meningkatkan 
mutu kehidupannya melalui usaha sendiri. 
Demikian juga para penganut Agama terutama 
penganut agama Hindu yang sudah memiliki 
kesadaran akan berusaha dengan sendirinya 
melakukan peningkatan spiritualnya. 
Keuntungan manusia sebagai mahluk tertinggi 
adalah menyadari sepenuhnya jiwa universal 
dan dapat mengembangkan penyebab evolusi 
(Rama, 2005: 231). 
Melalui pengembangan teknik-
teknik meditasi yang telah disebarkan oleh 
tokoh-tokoh spiritual, menandakan tidak 
henti-hentinya manusia dalam membantu 
sesamanya (tat twam asi). Inovasi yang telah 
dilakukan tidak terlepas untuk mendapatkan 
kebermanfaatan yang maksimal. Karena 
meditasi adalah salah satu cara untuk 
memanfaatkan, melatih dan meningkatkan 
kemampuan intuisi yang mulai ditinggalkan 
seseorang setelah kemampuan logika 
berkembang baik. Meditasi tidak hanya 
membantu usaha menyehatkan moral, fisik, 
mental dan sosial, tetapi juga memanfaatkan 
kemampuan spiritual yang dipunyai seseorang 
yang jarang digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Suryani (1999: 26) 
jika seseorang mampu menggabungkan 
kemampuan mental dan spiritual dalam 
kehidupan sehari-hari, maka ia mempunyai 
kemampuan untuk memimpin karena 
kepemimpinan seseorang tidaklah lahir dari 
suatu kebetulan, tetapi memang dipelajari dan 
dibina. 
Peneliti pada kesempatan ini tidak 
mengungkap keseluruhan teknik meditasi yang 
telah berkembang. Salah satu perkumpulan 
di Bali yang bernama Perkumpulan Bali 
Usada, yang juga mengembangkan teknik 
meditasi untuk membantu masyarakat 
khususnya meraih kesehatan. Teknik 
meditasi yang dilakukan pada Perkumpulan 
Bali Usada disebut dengan Teknik Meditasi 
Kesehatan. Meditasi kesehatan adalah salah 
satu pengobatan alternatif dan pengobatan 
komplimentery yang telah banyak memberi 
manfaat pada yang melakoninya. Peneliti 
sendiri, dahulunya mengenal teknik meditasi 
kesehatan melalui siaran radio Global FM 
Bali yang diputar setiap pagi jam 05.00 wita 
dan malam jam 19.30 wita. Peneliti rutin 
mengikuti praktiknya setiap pagi dan malam 
sesuai dengan arahan dan tuntunan guru 
meditasi kesehatan Bapak Merta Ada di Radio 
Global FM, dan merasakan kesehatan tubuh 
ada perubahan. Selanjutnya ikut bergabung 
pelatihan meditasi kesehatan kelas regular 
dan intensif (tapa brata) pada Perkumpulan 
Bali Usada yang beralamat di Jalan By 
Pass Ngurah Rai No. 328 Desa Sanur Kauh 
Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar. 
Teknik meditasi yang diajarkan di 
Perkumpulan Bali Usada ini adalah suatu 
teknik untuk menyembuhkan penyakit di 
badan kasar, meridian, chakra, mental, 
pikiran, dan memori dengan menggabungkan 
antara olah raga kesadaran dan meditasi yang 
sangat efisien dan mudah yang dapat diikuti 
oleh semua orang tanpa membedakan suku, 
agama, ras, antar golongan dan kepercayaan. 
Teknik ini tidak menggunakan mantra tertentu, 
namun hanya menggunakan kekuatan pikiran 
yang di arahakan untuk memperhatikan dan 
merasakan aliran nafas dan sesekali dalam 
proses penyembuhan untuk membawa pikiran 
merasakan bagian tubuh yang terasa sakit 
untuk disembuhkan. Karena energi pikiran 
yang positif dibentuk oleh suatu kondisi yang 
mengarah pada hal-hal bersifat positif seperti 
cinta kasih, keyakinan, kesadaran, ketenangan 
dan kebijaksanaan (Merta Ada, 1997: v).
Teknik meditasi kesehatan ini 
berdasarkan atas pengetahuan, penelitian dan 
latihan di lontar-lontar kuno di Bali, ajaran 
dari guru meditasi, penyembuh tradisional, 
para dokter, buku-buku pengetahuan lain 
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serta pengalaman Bapak Merta Ada sebagai 
penyembuh. Bapak Merta Ada adalah pendiri 
dan pengajar Perkumpulan Bali Usada yang 
telah dibuka sejak 14 Agustus 1993. Beliau 
telah mempraktikkan meditasi selama 
bertahun-tahun. Tujuan Perkumpulan Bali 
Usada adalah mengajarkan kepada para 
anggota dan masyarakat umum, suatu teknik 
meditasi yang disebut dengan “meditasi 
kesehatan” untuk kesehatan badan dan pikiran, 
kesehatan secara menyeluruh dan mendidik 
sebagai penyembuh.
 Konsep meditasi dalam naskah-naskah 
keagamaan Hindu tidaklah dapat dipungkiri 
sumbernya dalam beberapa lontar usada yang 
ada di Bali. Dimana praktik meditasi yang 
dilakukan oleh perkumpulan Bali Usada 
tidak lepas dengan konsep ketuhanan Hindu 
dengan titik-titik meridian dalam tubuh 
(mikrokosmos) dan alam (makrokosmos) 
sebagai pusat konsentrasi. Serta Pemanfaatan 
nama-nama dewa dalam meditasi sebagai 
personifikasi Tuhan yang secara tidak 
langsung disentuh melalui fungsi-fungsi 
tubuh dan alam. Kita ketahui di dalam ajaran 
Hindu diyakini tubuh manusia secara kosmik 
di linggakan dewa tertentu yang berperan 
bagi kesehatan, dan juga ada aksara-aksara 
suci yang secara perlahan fungsinya dapat 
dibangkitkan dengan sentuhan rohani. 
Hal inilah yang membuat penulis tertarik 
untuk mengangkat “teknik meditasi pada 
Perkumpulan Bali Usada di Desa Sanur Kauh 
Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar 
(kajian teologi kesehatan Hindu)”. Melalui 
pendekatan teologi akan diurai teknik meditasi 
pada Perkumpulan Bali Usada sebagai 
bahasan pertama. Sebagai bahasan kedua, 
teologi kesehatan Hindu dalam teknik meditasi 
pada Perkumpulan Bali Usada. Terakhir, 
bagaimanakah manfaat teknik meditasi pada 
Perkumpulan Bali Usada di Desa Sanur Kauh 
Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar.
Pembahasan
Meditasi Kesehatan pada Perkumpulan 
Bali Usada
Perkumpulan Bali Usada mengajarkan 
suatu teknik meditasi yang disebut sebagai 
”Meditasi Kesehatan”. Dalam praktiknya 
meditasi kesehatan meliputi 2 program yang 
bisa diikuti, yaitu: Meditasi Usada dan Meditasi 
Usada Tapa Brata. Dari kedua program 
meditasi yang dilakukan di Perkumpulan Bali 
Usada sesuai dengan teori psikoanalisis, proses 
latihannya terjadi interaksi tiga subsistem 
dalam kepribadian manusia: Id, Ego, dan 
Superego.  Karena Manusia terdiri dari badan 
(jasmani) dan batin (rohani), di dalam batin 
kita mempunyai pikiran baik maupun pikiran 
buruk. Diketahui bahwa pikiran buruk banyak 
sekali menimbulkan masalah baik di badan 
(penyakit), di memori (menimbulkan trauma), 
maupun di dalam tindakan kita sehari-hari 
karena ketika kita berbuat, berucap dan 
berpikir dengan pikiran buruk masalah dalam 
kehidupan ini mudah muncul. Pikiran baik 
sebaliknya, sudah disampaikan oleh para 
bijaksana dari jaman dahulu sampai sekarang, 
di lontar-lontar kuno, kitab-kitab suci maupun 
riset-riset di jaman modern ini menunjukkan 
pikiran baik memberikan kesehatan pada 
badan, ketenangan di memori dan kebahagiaan 
dalam menghadapi kehidupan ini. Pikiran baik 
banyak jenisnya, kalau pikiran baik muncul 
dengan sifat yang menonjol terdiri dari : 
konsentrasi, kesadaran, kebijaksanaan dan 
cinta kasih di perkumpulan Bali Usada disebut 
dengan Pikiran yang Harmonis melalui teknik 
meditasi kesehatan.
Meditasi Usada 
Istilah meditasi dalam literatur psikologi 
modern mengacu pada sekelompok teknik atau 
metode latihan yang digunakan untuk melatih 
perhatian supaya terpusat, sehingga kesadaran 
seseorang dapat menyatu dan proses-proses 
mental dapat terkontrol dengan baik (Walsh 
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dalam Wirayanti, 1999: 48). Sedangkan kata 
usada sendiri secara umum diartikan sebagai 
“kesehatan” dan dalam bahasa sehari-hari juga 
diartikan sebagai pengobatan. Jadi meditasi 
usada adalah teknik melatih pikiran agar 
terpusat untuk memunculkan pikiran harmonis 
yang digunakan sebagai penyembuhan sakit 
yang diderita oleh peserta meditasi di dalam 
tubuhnya.
Manusia terdiri dari dua elemen dasar 
yaitu materi dan batin. Materi manusia pada 
awalnya dibentuk dengan bertemunya sel telur 
dan sel mani. Untuk menjadikan kehidupan 
manusia, kedua elemen ini dipengaruhi dan 
memerlukan kekuatan/energi yang berasal 
dari pikiran, perbuatan, makanan dan panas. 
Keempat energi ini berinteraksi satu sama 
lain dan menghasilkan getaran yang bersifat 
netral, positif dan negatif. Salah satunya 
manusia akan jatuh sakit kalau elemen 
materinya didominasi oleh getaran negatif. 
Dengan jalan meditasi, getaran positif yang 
unsurnya sudah ada di dalam tubuh manusia 
secara sadar dikembangkan untuk mencegah 
dan menyembuhkan unsur-unsur negatif 
(penyakit). Meditasi Usada adalah satu teknik 
meditasi yang dapat dikembangkan oleh 
semua orang tanpa dibatasi oleh agama dan 
kepercayaan. Tujuannya untuk memunculkan 
pikiran harmonis dengan menguatkan 
secara bertahap konsentrasi, kesadaran, 
kebijaksanaan dan cintakasih. Setelah itu 
meditasi usada juga dapat berguna untuk 
mencegah dan menyembuhkan penyakit 
seperti : penyakit yang disebabkan oleh virus; 
herpes, hepatitis, penyakit keturunan, kanker, 
tumor, gangguan reproduksi, kencing manis, 
darah tinggi, kolestrol, tidak mempunyai 
keturunan dan lain-lain serta menghilangkan 
reaksi buruk yang ada di memori seperti : 
gelisah, marah, benci, cemas, kecanduan, 
kemelekatan, trauma dan lain sebagainya.
Diberikannya nama meditasi usada 
tidak bisa dilepaskan dari sejarah berdirinya 
Perkumpulan Bali Usada. Yang terfokus dalam 
penyembuhan bagi peserta meditasi yang 
sakit, serta tidak menutup kesempatan bagi 
yang mereka sehat untuk berlatih meditasi, 
sekaligus meningkatkan kesehatan dan selalu 
sadar akan setiap kondisi dengan bijaksana. 
Program meditasi usada bersifat reguler, bagi 
peminat yang ingin mengembangkan teknik 
meditasi usada untuk dirinya sendiri dapat 
mengikuti latihan meditasi usada selama 8 
kali pertemuan, yang dilakukan setiap minggu 
di Perkumpulan Bali Usada Center Sanur 
Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar. 
Setiap kali pertemuan akan diberikan dasar-
dasar teori tentang cara membentuk energi 
dan teknik latihan meditasi. 
1. Pada pertemuan pertama akan diajak untuk 
mengetahui konsep umum meditasi usada 
dan hubungannya dengan kesehatan, 
dilanjutkan dengan latihan konsentrasi 
pikiran dengan melatih pikiran dengan 
menguatkan konsentrasi.
2. Pertemuan kedua akan diajarkan teknik 
menguatkan kesadaran, untuk memahami 
konsep berkembangnya energi dalam 
tubuh, dilanjutkan latihan meditasi untuk 
pengembangan kewaspadaan.
3. Pertemuan ketiga dijelaskan tentang 
materi dan energi, menindaklanjuti latihan 
pertemuan kedua yang sudah dibahas 
tentang sumber energi dan energi yang 
membentuk tubuh.
4. Pertemuan keempat diulas 52 bentuk 
pikiran (13 getaran netral, 25 getaran 
baik, dan 14 getaran buruk) yang menurut 
Merta Ada merupakan jenis getaran dalam 
tubuh manusia.
5. Setelah pertemuan sebelumnya telah 
melatih konsentrasi pikiran, kesadaran, 
dan kebijaksanaan (3K) dengan 
menggunakan pernafasan. Pertemuan 
kelima akan menggunakan seluruh 
kualitas dari ketiga komponen tersebut 
untuk menyehatkan dan menguatkan 
tubuh. Untuk memahami pintu 
munculnya pikiran,  dilanjutkan dengan 
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latihan meditasi untuk menghidupkan 
landasan perasaan di badan. Latihan 
kelima ini dilakukan untuk memperkuat 
indra perasaan yang diwakili oleh sistem 
syaraf. Peserta meditasi akan melatih ke 
36 bagian tubuh secara berulang-ulang 
dan mengawasinya dari permukaan 
tubuh/luar selama lebih kurang 5-10 detik 
pada setiap bagian tubuh, sehingga dalam 
seminggu latihan syaraf menjadi kuat.
6. Latihan pertemuan keenam ini pada 
dasarnya sama dengan pertemuan kelima, 
hanya saja ada perbedaan yang mendasar 
antara keduanya. Jika pada pertemuan 
kelima adalah proses menguatkan indra 
badan dengan cara mengawasi ke 36 
bagian tubuh tersebut dari luar/permukaan 
tubuh. Tetapi pada kesempatan ini proses 
mengawasinya berasal dari dalam tubuh.
7. Setelah selama enam minggu belajar 
dan dilatih meditasi untuk menguatkan 
konsentrasi, kesadaran, dan kebijaksanaan 
serta selama itu telah mempelajari tentang 
proses pembentukan tubuh oleh energi 
pikiran, energi perbuatan, makanan, dan 
temperatur. Energi-energi ini kemudian 
mengikat materi-materi yang ada di alam 
semesta untuk disusun dan membentuk 
tubuh.
8. Secara umum teknik meditasi yang 
dilakukan pada pertemuan ke delapan sama 
dengan teknik pada pertemuan ketujuh 
yang sudah belajar dan berlatih meditasi 
secara lengkap, menyeluruh. Hanya saja 
kualitasnya harus ditingkatkan. Walaupun 
merupakan awal dari menggunakan 
ketrampilan yang sudah dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari, ketika berlatih di 
rumah dan dalam menghadapi berbagai 
kondisi kehidupan yang ada. Pertemuan 
terakhir bukan merupakan akhir dari 
latihan yang dilakukan namun sebagai 
langkah awal dalam meningkatkan 
kedisiplinan untuk selalu memunculkan 
kebijaksanaan. 
Meditasi Usada Tapa Brata
Tapa brata berasal dari bahasa sanskerta, 
tapa berarti pengekangan, pengendalian indera 
atau nafsu, yoga sering dalam kombinasi 
dengan brata, atau ”ketaatan/ibadat tapa” atau 
”tapa dan ketaatan/ibadat religius yang lain” 
(Surada, 2007: 142; Zoetmulder dan Robson, 
1995: 1210). Brata (Sansekerta wrata) berarti 
ragam atau cara hidup, tabiat, sikap, tingkah 
laku, adat-istiadat, kebiasaan (śucibrata, cara 
hidup suci); perbuatan religius, perbuatan suci 
(berpuasa, bertapa, bertarak); maksud yang 
teguh; mabrata berarti berpantang, berpuasa 
(Gautama, 2009: 90; Zoetmulder dan Robson, 
1995: 134).
Meditasi usada tapa brata adalah suatu 
rangkaian meditasi kesehatan yang dirangkai 
dalam latihan intensif selama 7 hari 6 malam 
tinggal di Perkumpulan Bali Usada Center 
Tresnasuci Baturiti Tabanan. Latihan mengajak 
peserta meditasi untuk menghentikan 
kegiatan rutin sehari-harinya yang tanpa 
disadari akan menyebabkan pikiran/badan 
menjadi sakit. Selama 5 hari para peserta 
tidak diperkenankan untuk berbicara, menulis 
maupun membaca (brata). Singkatnya para 
peserta harus menghentikan: ritual kehidupan 
sehari-hari, tugas peserta selama latihan hanya 
memperhatikan nafas dan tubuh. Setahap 
demi setahap para peserta akan dituntun untuk 
melatih pikiran sehingga pikiran menjadi 
terpusat, waspada dan bijaksana yang disebut 
“pikiran harmonis”. Dengan pikiran harmonis 
peserta akan dibimbing untuk memeriksa 
tubuh dan menyehatkan diri sendiri. Sehingga 
akan merasakan dunia yang baru dan 
bahagia. Ketika latihan berakhir peserta akan 
mendapatkan 3 hal yaitu: pikiran bertambah 
kuat, badan sehat dan reaksi buruk yang 
mengikuti memori akan berkurang. Terkait 
materi dan teknik yang dilatih selama 7 hari 6 
malam dalam meditasi usada tapa brata sama 
seperti latihan reguler pada program meditasi 
usada. Hanya waktunya yang dipadatkan dan 
dilakukan dalam satu tempat dengan penuh 
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latihan bermeditasi dan peserta menginap dan 
mengikuti aturan yang telah diprogramkan 
oleh Perkumpulan Bali Usada.
Selama 7 hari 6 malam kegiatan penuh 
diisi dengan berlatih meditasi sesuai schedule, 
namun setiap hari ada penekanan teknik yang 
dilatih secara bertahan dari hari pertama 
konsetrasi; hari kedua kesadaran; hari ketiga 
kebijaksanaan; hari keempat cinta kasih ke 
duabelas arah; hari kelima merasakan badan 
dari luar dan merasakan badan dari dalam; hari 
keenam penyembuhan serta merasakan badan 
lebih detail; dan hari ketujuh mengembalikan 
peserta meditasi menyesuaikan diri 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, 
sebelum pulang ke rumahnya masing-masing. 
Dalam praktiknya, pelaksanaan program 
meditasi usada tapa brata  yang dilaksanakan 
selama 7 hari 6 malam yang berlokasi di jalan 
Baturiti, Bedugul – Tabanan.
Dengan mengikuti salah satu dari 
program latihan meditasi kesehatan itu baik 
program meditasi usada maupun meditasi 
usada tapa brata, maka pikiran akan dilatih 
untuk selalu memproduksi energi-energi baik 
yang sangat dibutuhkan oleh badan agar selalu 
tetap sehat. Serta menetralisir energi buruk 
yang ada di badan maupun di memori. Pikiran 
harmonis, digunakan untuk menyehatkan 
badan,menyembuhkan sakit,melepaskan 
reaksi buruk di memori atau trauma dan 
digunakan untuk menghadapi kehidupan 
sehari-hari agar lebih tenang dan bahagia. 
Teologi Kesehatan Hindu dalam Teknik 
Meditasi Kesehatan pada Perkumpulan 
Bali Usada
Teknik meditasi yang dilakukan pasti 
membutuhkan totalitas perhatian, sebagai 
simbolik dari idealisme untuk mencapai 
tujuan. Perhatian totalitas itu dalam meditasi 
tentunya digunakan dalam perhatian yang 
totalitas menghadirkan Tuhan dalam sinar-
sinar sucinya sebagai istadewata dari berbagai 
aspek kepercayaan. Agama Hindu sangat 
kaya dengan berbagai simbol, sangat terkait 
dan tidak dapat dipisahkan dengan ajaran 
ketuhanan (teologi Hindu). Dalam makna 
tertentu, simbol kerap kali memiliki makna 
mendalam, yaitu suatu konsep yang paling 
bernilai dalam kehidupan masyarakat, 
sebagaimana halnya simbol-simbol 
keagamaan yang sangat dihormati oleh umat 
bersangkutan. Terkait dengan hal tersebut, 
simbol bisa berdimensi horisontal imanen dan 
vertikal transenden.
Perkumpulan Bali Usada dari 
aspek teologis ditunjukan adanya tempat 
persembhayangan/pemujaan Hindu berupa 
Padmasana dan juga di dalam  areal padmasana 
juga ada tempat diletakkanya patung 
Buddha sebagai persembhyangan/pemujaan 
Budhisme. Dari individunya guru spiritual 
di Perkumpulan Bali Usada adalah memuja 
Budhisme tetapi dia tidak fanatik. Di dalam 
ajarannya dia mengkombinasikan Budhisme 
dengan Hindusme, terbatas pengertiannya 
bukan Hindusme dan Budhisme di India tapi 
di Bali. Disamping itu dalam setiap latihan 
meditasi selalu diawali dan ditutup dengan 
doa, dan doanya menurut keyakinan agamanya 
masing-masing.
Ini sesuai dengan Sugriwa dalam 
tulisannya berjudul Siwa Buddha Bhineka 
Tunggal Ika (dalam Rema, 2011 : 23), 
mengajukan pertanyaan kemudian dijawab 
sendiri bahwa agama Buddha di Bali adalah 
aliran dari Jawa Timur, berbeda dengan agama 
Buddha di tempat lain seperti India. Di Bali 
agama Buddha telah bersatu dengan agama 
Siwa, mencakup Brahma, Wesnawa, Indra 
dan lain-lain, secara singkat disebut Hindu-
Bali, yaitu agama Hindu yang berkembang 
di Bali. Lebih lanjut Sugriwa mengatakan, 
sebagai berikut.
kiranya pendapat ini sangat penting 
untuk ditiru pada zaman sekarang, bahwa 
tujuan penyatuan agama Buddha dan Siwa 
adalah untuk mempersatukan kebangsaan. 
penyatuan ini berhasil karena filsafat Buddha 
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dan Siwa itu sama. Karena adanya sikap 
mengutamakan persatuan bangsa, mencakup 
semua golongan, maka inisiatif penyatuan ini 
adalah suatu yang amat penting. Sebagai bukti 
bahwa agama yang diturunkan Tuhan memiliki 
tujuan yang sama, sehingga filsafatnya pun 
memiliki kesamaan, kesamaan ini karena 
telah mengalami penyaringan pemikiran 
dan pengolahan pada zaman kerajaan di 
Jawa Timur seperti jaman raja Krta Rajasa, 
Airlangga, Dharmawangsa Teguh, sehingga 
dalam berbagai naskah di Bali dijumpai 
penyatuan tersebut.
(Rema, 2011 : 23-24).
Bukti bahwa Siwa dan Buddha itu 
memang satu, para guru pengajar agama 
menyebut Tuhan yang Esa dengan banyak 
nama ekam sat, wiprabahuda wadanti. 
Anggapan semacam ini menurut Sugriwa 
terdapat pula dalam kakawin yang lain, 
misalnya:
Rwaneka dhatu winuwus wara Budha 
Wiswa. Bhineka rakwa ringapan kena 
parwenosen. Mangkang jainatwan kalawan 
siwatatwa tunggal. Bhineka Tunggal ika tan 
hana dharma mangrwa.
Terjemahan :
Zat yang satu disebut dua, yaitu Budha 
atau Siwa. Berbedalah konon tetapi dapatlah 
memberi dua. Demikianlah keadaan Budha 
dengan Siwa itu satu. Berbeda tetapi satu itu 
Ia tidak ada kebenaran itu mendua (Sugriwa 
dalam Rema, 2011 : 32).
Bait kakawin Sutasoma di atas telah 
terang sekali menyebutkan tentang Siwa-
Buddha itu satu. Berbeda-beda dikatakan 
lalu kapan dapat dibagi dua, demikian dalam 
kekawin tersebut, bahwa Siwa dan Buddha 
itu satu, berbeda-beda sebutannya yaitu 
Siwa dan Buddha sesungguhnya satu, tidak 
ada kebenaran itu mendua. Ada kata yang 
perlu dijawab lebih lanjut dalam kakawin 
ini, yaitu “tan hana dharma mangrwa” dan 
“ Mangkang Jainatwan kalawan çiwatatwa 
tunggal” kata inilah yang memberikan 
pemaknaan pada penyatuan Siwa dan Buddha 
“ tan hana dharma mangrwa”  ini berarti 
tidak ada kebenaran yang mendua, kebenaran 
yang dimaksud adalah “Jainatwan kalawan 
Siwatatwa tunggal” yaitu Buddha dan Siwa 
itu adalah satu. Hal demikian sangat jelas 
mudah ditemukan di Perkumpulan Bali Usada, 
seperti terlihat dari gambar berikut.
Gambar 2.1:
Terlihat patung Sang Buddha diletakan dalam satu tempat pemujaan yang masih dalam satu 
areal padmasana (tampak jelas patung Sang Buddha pada gambar sebelah kanan) di Center 
Perkumpulan Bali Usada Baturiti 
Sumber : Dokumentasi Juniartha, 2014.
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Dari temuan diatas, walaupun gurunya 
merupakan menganut Budhisme namun dia 
menciptakan teknik meditasinya memadukan 
antara Budhisme dengan Hindusme. 
Perbaduan ajaran ini sesuai dengan konsep 
Geertz (1992:35) menyebutkan ada empat 
peringkat simbol yaitu, (1) Simbol konstruksi 
yang berbentuk kepercayaan dan biasanya 
intisari dari agama; (2) Simbol evaluasi berupa 
penilaian moral yang sarat dengan nilai, 
norma, dan aturan; (3) Simbol kognisi berupa 
pengetahuan yang dimanfaatkan manusia 
untuk memperoleh pengetahuan tentang 
realitas dan keteraturan, agar manusia lebih 
memahami lingkungannya; dan (4) Simbol 
ekspresi berupa pengungkapan perasaan. 
Melalui praktik meditasi yang diterapkan oleh 
Perkumpulan Bali Usada terdapat simbol-
simbol baik secara etik maupun emik untuk 
memberikan penjelasan secara universal 
mengingat peserta yang mengikuti meditasi 
kesehatan dari berbagai umat beragama, 
untuk itu digunakan bahasa-bahasa umum 
yang mudah dipahami tanpa ada unsur 
pendiskriminasian kepercayaan. Melalui 
penelitian ini penulis mengikuti praktik dan 
menganalisis apa yang menjadi teknik dalam 
pelaksanaan meditasi tidak terlepas dari unsur 
ketuhanan. Sebagaimana diyakini sumber 
segala sumber, baik sakit, sehat, senang, 
sedih, bahagia maupun menderita. Hal ini bisa 
dilihat salah satunya setiap meditasi diawali 
dengan berdoa. 
Berkaitan dengan kesehatan manusia 
Hindu bisa dicapai ketika berbicara tubuh 
sebagai simbol-simbol tempat bersthānanya 
Tuhan dalam wujud Dewa-Dewa tertentu yang 
merupakan media bagi umat Hindu untuk 
mendekatkan diri dengan Sang Pencipta, 
mengadakan dialog dengan Yang Maha 
Kuasa dan memohon perlindungan dan warna 
nugraha-Nya. Umat Hindu berkeyakinan 
Tubuhnya ini adalah sthāna dari Tuhan. Ketika 
Beliau tidak bersthāna, manusia menjadi sakit 
karena terjadi kekosongan dalam dirinya. 
Tubuh ini menjadi sehat dan memberikan 
vibrasi yang murni ketika Tuhan bersthāna 
dan taksu tubuh muncul serta berkembang. 
Melalui analisis simbol-simbol yang terdapat 
dan diyakini umat Hindu menjadikan manusia 
yang utuh, baik secara jasmani maupun rohani 
sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Karena, 
simbol adalah konseptualisasi manusia 
tentang suatu hal, dan sebuah simbol ada 
untuk sesuatu. 
Manfaat Teknik Meditasi Kesehatan pada 
Perkumpulan Bali Usada
Berbicara manfaat meditasi kesehatan, 
maka tidak akan ada habisnya, karena pada 
kenyataannya melakukan meditasi secara 
rutin memang sangat banyak manfaatnya 
untuk untuk moral, fisik, mental dan spiritual. 
Latihan meditasi identik dengan hal bersifat 
mistis, kepercayaan serta kesaktian. Namun 
meditasi sangat berkaitan pergulatan 
pikiran karena dalam pergulatan ini, pikiran 
berhadapan dengan dirinya sendiri. Pergulatan 
ini berlangsung dalam dunia super luas juga 
disebut pikiran. Sebuah perjuangan yang 
cukup melelahkan meski pemainnya hanya 
seorang aktor tunggal “sang pikiran” alias 
the mind (Yudhiantara, 2006: 73). Untuk bisa 
merasakan manfaat yang begitu hebat, maka 
hendaknya meditasi dilakukan secara rutin 
dan total, tidak hanya setengah-setengah atau 
sekedar lewat. Karena meditasi bermanfaat 
untuk memurnikan jasmani (badan) dan 
memurnikan rohani (Merta Ada, 1999: 3). Jadi 
meditasi kesehatan haruslah dilakukan secara 
rutin dan maksimal, hal ini sesuai dengan 
teori interaksi simbolik menekankan tiga hal 
penting, (1) pentingnya makna bagi perilaku 
manusia; (2) pentingnya konsep mengenai 
diri; dan (3) hubungan antara individu dengan 
masyarakat (West dan Turner, 2009: 98). 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menjelaskan kesehatan adalah hal atau 
keadaan yang sehat, kebaikan dari jasmani 
(keadaan sehat badan) dan Jiwa (keadaan 
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sehat rohani) (Tim Penyusun, 2008: 1241). 
Kesehatan adalah syarat yang mutlak untuk 
dapat menjalani hidup dan kehidupan, 
kesehatan merupakan sumber dari 
kesenangan, kenikmatan dan kebahagiaan. 
Oleh sebab itu, kesehatan adalah sehat yang 
tidak hanya meliputi sehat fisik, mental dan 
sosial saja, tetapi perlu ditambahkan dengan 
sehat spiritual yang berhubungan dengan 
kepercayaannya atau agamanya (Suryani, 
2009: 8). Jasmani dan rohani terjadi hubungan 
yang sangat erat dalam berlatih meditasi 
di Perkumpulan Bali Usada. Kegoncangan 
rohani akan membawa kegoncangan jasmani 
dan demikian pula sebaliknya. Dari 30 peserta 
yang mengikuti meditasi kesehatan khususnya 
program meditasi tapa brata yang pada saat 
penelitian diambil tabulasi pendataan pendapat 
sebanyak 29 orang peserta, mengingat 1 
peserta berhenti mengikuti program karena 
tidak bisa melanjutkan program tapa brata 
selama 7 hari dan 6 malam. Sesuai dengan 
manfaat yang dirasakan oleh para peserta 
meditasi di Perkumpulan Bali Usada dapat 
di uraikan dalam beberapa sub pembahasan 
sebagai berikut. 
Manfaat Secara Individu
Memurnikan Kesehatan Jasmani 
Meditasi (dhyāna) sebagai bagian 
dari ajaran yoga adalah suatu keadaan 
keteguhan hati yang kuat pada level 
emotional; keseimbangan konsentrasi dan 
sikap yang tidak terpengaruh pada level 
mental homeostatik pada level fisikal. Ini 
merupakan keadaan dimana terjadi integrasi 
personalitas, harmoni tubuh dan pikiran (body 
mind) dalam keseimbangan yang paling baik. 
Menurut Ritzer dan Goodman (2010: 290), 
Pikiran tidak dibayangkan sebagai benda, 
sebagai sesuatu yang memiliki struktur fisik, 
tetapi membayangkannya sebagai proses 
yang berkelanjutan. Sebagai sebuah proses 
yang dirinya sendiri merupakan bagian dari 
proses yang lebih luas dari stimuli dan respon, 
yang sebenarnya dalam interaksi simbolik 
berhubungan dengan setiap aspek latihan 
meditasi kesehatan termasuk sosialisasi, arti, 
simbol, diri, interaksi dan juga masyarakat 
yang mana pesertanya yang heterogen.
Apabila seseorang melakukan 
meditasi, maka organ-organ tubuh, sel-sel 
tubuh dan semua zat yang ada dalam tubuh 
akan mengalami homeostasis, bergerak 
dalam keadaan seimbang, berfungsi dalam 
keadaan seimbang, dan bekerja dalam 
keadaan teratur. Semua alat-alat tubuh akan 
berfungsi semaksimal mungkin dengan 
pengeluaran tenaga seminimal mungkin. 
Meditasi menimbulkan perubahan fisiologik 
yang disebut sebagai respons mind-body: 
menurunnya pemakaian oksigen, denyut 
jantung, pernafasan, tekanan darah, dan 
kadar asam laktat dalam serum; resistensi 
kulit meningkat dan perubahan aliran darah 
(Suryani, 1999: 17). Perubahan-perubahan ini 
sesuai dengan menurunnya aktivitas sistem 
saraf simpatis sebagai akibat dari menurunnya 
respons organ akhir terhadap norepinefrin. Hal 
ini pula dijelaskan oleh Ivan Geovani Ardiyadi 
yang menceritakan pengalaman meditasinya 
di Perkumpulan Bali Usada, sebagai berikut.
Selama mengikuti program tapa brata 
selama 7 hari 6 malam, saya memperbaiki 
kekuatan pikiran, pengendalian pikiran dan 
emosi. Mencegah penyakit lahir dan batin 
di masa datang. Saya memiliki masalah 
emosi,  flu musiman, mudah terguncang 
dalam menghadapi kehidupan yang membuat 
dada tidak nyaman dan berdebar-debar. 
Melalui konsetrasi, kesadaran, cinta kasih 
dan kebijaksanaan dalam meditasi pada nafas 
di hidung membuat rasa enak dan tenang di 
seluruh badan kita. 
(Wawancara tanggal, 8 Mei 2014).
Dengan demikian, meditasi membantu 
orang untuk dapat memiliki keutuhan 
kepribadian. Keutuhan kepribadian adalah 
obat untuk penyembuhan penyakit-penyakit 
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hidup kita. Bila pikiran, kehendak dan 
perasaan bertentangan diri kita akan terganggu 
dan ketiga-tiganya selaras kita rasakan 
adanya ketenangan. Meditasi membantu 
membetulkan kerewelan dan penyimpangan 
pikiran, kehendak dan perasaan kita dan 
dengan demikian mengantarkan keutuhan 
kepribadian dengan mengarahkan pikiran, 
kehendak dan perasaan kepada ideal meditasi 
yang dipilih. Sehingga mendapatkan 
ketenangan pikiran, kesucian dan kesehatan 
jasmani yang murni.
Memurnikan Kesadaran Rohani 
Di Perkumpulan Bali Usada yang 
mungkin awalnya banyak yang datang 
karena sakit dan untuk berobat agar meraih 
kesembuhan, secara tidak langsung telah 
mendapatkan hal yang luar biasa dibalik 
kesehatannya. Perubahan pola pikir peserta 
dirasakan mulai berubah, seperti yang 
diungkapkan oleh Fliona Sari seorang peserta 
dari Bekasi sebagai berikut.
Dulu saya sering marah kepada anak, 
sedikit saja anak salah saya emosi dan benci 
ke anak, sampai akhirnya orang tua saya 
mengajak untuk ikut bermeditasi kesehatan 
mengikuti program tapa brata selama 1 
minggu di Bali yang di bimbing oleh Bapak 
Merta Ada. Ketika saya mengikuti latihan 
meditasi kesehatan dan mendengarkan 
ceramah dan tutur yang disempaikan oleh 
Bapak Merta Ada, sayang menangis dalam 
diri saya kenapa sebelumnya saya seperti 
tidak mampu menguasai diri. Dalam meditasi 
pikiran bersalah selalu muncul, sampai 
akhirnya pada hari kelima dilatih meditasi 
tapa brata, saya seperti mendapat pencerahan. 
Rasa cinta kasih yang saya kirimkan dari Bali 
ke anak saya membuat dada saya lega yang 
tanpa saya ketahui tubuh saya menjadi segar 
dan tenang. Seperti yang disampaikan oleh 
Bapak Merta Ada pikiran tidak terbatas oleh 
ruang dan waktu, setelah hari keenam berlatih 
meditasi dan sudah diberikan berkomunikasi, 
saya mendapat kabar bahwa anak saya, 
lolos dalam salah satu kompetisi menyanyi. 
padahal slama ini anak saya tanpa di damping 
oleh saya dia demam panggung. Berita itu 
kembali menyakinkan saya bahwa pikiran 
harmonis dan bijaksana dengan tulus yang 
saya kirimkan mampu memberikan dampak 
pada anak saya.
(Wawancara tanggal, 9 Mei 2014).
Pengalaman Fliona tersebut di atas di Era 
globalisasi ini seiring dengan berkembangnya 
teknologi ternyata keseimbangan antara 
kesehatan fisik, moral, mental dan spiritual 
yang benar-benar dibutuhkan oleh setiap orang. 
Latihan meditasi dilakukan dengan tujuan 
meningkatkan interaksi sosial, mengurangi 
keengganan terhadap situasi yang tidak 
menyenangkan, atau menghilangkan depresi 
(Hirschfeld dan Shea dalam Suryani, 1999: 
21). Pandangan ini akan membawa ke konsep 
diri (self), diri dalam hubungannya dengan 
yang lain dalam mendapatkan manfaat dari 
meditasi kesehatan. Dari berbagai manfaat 
yang diperoleh dalam berlatih meditasi 
kesehatan di Perkumpulan Bali Usada, tidak 
dipungkiri yaitu menyentuh aspek moral, 
fisik, mental dan spiritual. Namun dari hal 
utama yang disetuh adalah meningkatkan 
keseimbangan mental. Keseimbangan mental 
menjadi suatu latihan yang berkaitan dengan 
jiwa, batin atau kerohanian dalam kegiatan 
meditasi kesehatan. Dalam penelitian 
Juniartha (2012: 156) dijelaskan sebagai 
berikut.
latihan mental seperti melatih 
konsentrasi, menyeimbangkan emosi, 
menenangkan pikiran, serta positive 
thinking dalam memandang suatu keadaan. 
Keseimbangan dan vitalitas menjadi keadaan 
pikiran normal setelah melakukan latihan 
āsana  yang teratur, anda akan mampu 
menghadapi penderitaan, kegelisahan, 
dan masalah-masalah dunia dengan tanpa 
terganggu. 
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Hal yang sama dijelaskan Wariati 
(2009: 90) bahwa, keseimbangan pikiran 
dikembangkan, hidup menjadi mudah, dan 
berbagai kesulitan menjadi batu loncatan 
untuk menyempurnakan kesehatan mental. 
Secara istimewa, kemurnian mental 
membantu menjaga kesehatan seseorang. 
Pikiran yang tidak murni meningkatkan 
keasaman darah dan mengundang gangguan 
perut, jantung dan otak (Sarkar, 2008: 134). 
Di Perkumpulan Bali Usada dalam berlatih 
meditasi kesehatan pola-pola seperti ini 
dimunculkan dan dikembangkan dalam setiap 
program-programnya melalui injeksi pikiran 
yang diberikan setiap kesempatan berlatih 
meditasi. Sehingga membantu mengontrol 
dan menenangkan pikiran, membantu 
mendapatkan pencerahan, dan cara pandang 
yang lebih positif dan dapat membantu melatih 
konsentrasi dan meningkatkan percaya diri. 
Suryani seorang psikiater senior menjelaskan 
pula sebagai brikut. 
Perkembangan mental manusia selain 
dipengaruhi oleh perkembangan mentalnya 
yang datang dari dalam dirinya, juga 
dipengaruhi oleh pengaruh yang datang 
dari luar dirinya, apakah orang tuannya, 
saudaranya, keluarga lainnya, tetangganya, 
lingkungan lainnya seperti binatang, 
tumbuh-tumbuhan, dan alam sekitarnya. 
Disamping itu, perkembangan mentalnya 
juga dipengaruhi oleh pendidikan formal 
untuk memahami ilmu pengetahuan yang 
diperoleh di sekolah dan juga pendidikan non 
formal dari siaran radio, televise, video, film, 
surat kabar, majalah dan buku. Pengaruh-
pengaruh itu merangsangnya untuk banyak 
belajar bagaimana cara bereaksi terhadap 
pengaruh-pengaruh yang datang, sehingga ia 
dapat meningkatkan kemampuannya untuk 
beradaptasi dan menyeleksi pengaruh tersebut. 
(Suryani, 2009: 7).
Dengan demikian, hal ini jelas terlihat 
pikiran seseorang akan menemukan titik 
keharmonisan hingga mampu menyembuhkan, 
jikalau peserta meditasi mampu meminimalisir 
fluktuasi pikiran baik dari dalam maupun luar 
dirinya hingga keadaan tenang seimbang, 
sadar bijaksana maka disebut dengan pikiran 
harmonis. Dalam yogasutra disebutkan “yogas 
citta vrtti nirodhah” (Yoga Sutra I.2) artinya: 
yoga adalah pengekangan benih-benih pikiran 
(citta) dari pengambilan berbagai wujud 
(perubahan; wrtti) (Saraswati, 2005: 279). 
Berdasarkan pengertian tersebut, meditasi 
(dhyāna) dalam ajaran yoga merupakan 
sebuah aktivitas mental atau pikiran untuk 
mengendalikan pikiran ataupun benih-benih 
pikiran dari pengambilan berbagai wujud atau 
perubahan-perubahan yang timbul dari pikiran 
akibat dari kontak dengan panca indria.
Meditasi Kesehatan Melatih Peserta 
sebagai Penyembuh, Wujud Yajña dalam 
Bentuk Pelayanan Sosial
Dari sebagian besar yang datang ke 
Perkumpulan Bali Usada dengan memiliki 
tujuan yang hampir sama yaitu mencari 
kesehatan, ketenangan jiwa dalam menjalani 
kehidupan lebih bahagia. Dibalik dua hal 
pokok tersebut ada beberapa peserta meditasi 
yang bukan untuk dirinya sendiri saja yang 
sehat, namun setelah mampu menyembuhkan 
dirinya sendiri berkeinginan untuk menjadi 
seorang penyembuh. Hal ini memang mesti 
dimiliki oleh semua orang untuk membantu 
orang lain, baik melalui jalan penyembuhan 
manusia bisa beryajña. Yajña adalah segala 
bentuk persembahan dan pengorbanan yang 
tulus ikhlas serta dari hati yang suci demi 
maksud-maksud yang mulia dan luhur. 
Salah satu yajña yang umum dilaksanakan 
berupa persembahan yaitu dalam bentuk 
ritual, baik kepada Tuhan, manusia maupun 
pada lingkungannya (Tri Hita Karana), 
sedangkan dalam segala aktivitas kehidupan 
manusia, yajña direalisasikan dalam bentuk 
pengorbanan baik berupa pikiran, perkataan 
maupun perbuatan/tindakan (Tri Kaya 
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Parisudha). Akhirnya, yajña (sacrifice) 
bukan hanya ritual saja, akan tetapi setiap 
pengorbanan disebut dengan yajña, sehingga 
ritual adalah salah satu bentuk pengorbanan 
(yajña). Sesuai tertuang dalam Bhagavadgītā, 
IV. 23 sebagai berikut.
Gatasaṅgasya muktasya 
jñānāvasthitacetasah
yajñānāyā ‘carataṅ karma
samagraṅ pravilīyate
Terjemahan :
Pekerjaan dari orang yang sudah 
terlepas dari ikatan kepamerihan diri pribadi, 
dengan pikiran terpusat di dalam pengetahuan, 
melakukan pekerjaan hanya sebagai yajña 
(korban suci), segala kerjanya bebas dari 
hukum karma (dalam Mantra, 1995: 72).
Mencermati sloka Bhagawadgita diatas 
yang menekankan dalam bentuk apapun 
yajña yang mampu kita lakukan tanpa pamrih 
sangatlah mulia dan terbebas dari hukum 
karma. Begitupula halnya yang dilakukan 
oleh para peserta meditasi yang mereka 
lakukan nantinya melalui bentuk pengobatan/ 
penyembuhan. Ini sebagai sebuah kewajiban 
para peserta meditasi setelah mereka mampu 
menyembuhkan dirinya sendiri, tanpa dengan 
harapan akan imbalan yang akan mereka 
dapatkan. Hal ini sesuai yang tertuang dalam 
Bhagavadgītā II sloka 47 yang menyebutkan, 
sebagai berikut.
karmany evā’dhikāras te
mā phalesu kadācana
mā karmaphalahetur bhūr
mā te sango’stv akarmani
Terjemahan :
Hanya pada pelaksanaan, engkau 
mempunyai hak dan tidak sama sekali pada 
hasilnya. Janganlah hasil dari pekerjaan 
itu menjadi alasanmu; pun juga jangan 
membiarkan dirimu untuk tidak melaksanakan 
suatu pekerjaan apapun (dalam Mantra, 1995: 
32).
Dengan demikian kata yajña atau 
pengorbanan makna yang sangat luas 
dan dalam termasuk menolong orang, 
mengorbankan diri untuk kepentingan umat 
manusia, untuk membela nusa dan bangsa 
dan sebagainya. Perilaku menolong atau 
memberikan pelayanan kesehatan merupakan 
perbuatan śubhakarma (perbuatan baik, 
wujud pengamalan dharma/ajaran agama) 
yang patut dilakukan oleh setiap orang, sebab 
dengan perbuatan tersebut seseorang akan 
dapat meningkatkan kualitas kehidupannya 
dan membebaskan dari pahala karma-
karma buruk yang dilakukan pada kelahiran 
sebelumnya seperti dinyatakan dalam kitab 
Sarasamuccaya (2-5) berikut.
Sebab di antara semua makhluk hidup 
hanyalah manusia yang dapat melaksanakan 
perbuatan baik atau buruk, entaslah perbuatan 
buruknya (aśubhakarma) dengan jalan berbuat 
baik (śubhakarma). Demikian pahalanya 
menjelma sebagai manusia (2)
Menjelma menjadi manusia itu adalah 
sungguh utama, karena ia dapat menolong 
dirinya dari saýsàra (menjelma berulang 
kali), dengan jalan   berbuatan baik, demikian 
keuntungannya menjelma sebagai manusia 
(3).  
Orang yang tidak mau melaksanakan 
perbuatan yang baik (śubhakarma), dianggap 
sebagai penyakit, obatnya alam neraka, 
bila ia meninggal. Orang yang demikian 
dianggap orang yang sakit yang pergi ke suatu 
tempat yang tidak menyediakan obat-obatan; 
kenyataannya selalu memperoleh penderitaan 
akibat perbuatannya (4)
Kesimpulannya, pergunakanlah dengan 
sebaik-baiknya kesempatan menjelma sebagai 
manusia ini, kesempatan yang amat sulit 
diperoleh, yang merupakan tangga  menuju 
sorga.  Segala sesuatu yang menyebabkan 
agar tidak jatuh lagi (ke lembah derita/
neraka), hendaknya hal itu terus menerus 
dilakukan (5). Berdasarkan  kutipan tersebut 
maka perilaku menolong atau memberikan 
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pertolongan melalui pelayanan kesehatan 
akan dapat mengentaskan pahala-pahala 
karma-karma buruk di masa yang silam. Lebih 
jauh di dalam kitab ślokantara (15) dinyatakan 
bahwa setiap orang yang hidup di dunia ini 
adalah menerima dan merupakan pahala dari 
perbuatan baik dan buruknya di masa yang 
silam. Artinya bila di masa kehidupannya 
yang dulu seseorang banyak berbuat baik 
atau melakukan kebajikan, maka pada 
kehidupannya sekarang di dunia ini ia banyak 
menemukan hal-hal yang baik, sebaliknya 
bila banyak melakukan karma-karma buruk di 
masa silam maka ia memperoleh penderitaan. 
Untuk itu perilaku menolong siapa saja 
hendaknya merupakan panggilan hati, karena 
menolong merupakan salah satu bentuk 
yajña atau kìrti yang wajib dan merupakan 
svadharma yang patut dilakukan oleh setiap 
orang. Perbuatan baik dapat mengembalikan 
keseimbangan hidup, keseimbangan peribadi, 
dan keseimbangan masyarakat (mikro dan 
makrokosmos) yang dilandasi hukum alam 
(ṅta) dan dharma.
Keinginan peserta meditasi kesehatan 
sebagai penyembuh merupakan tugas yang 
sangat mulia sebagai wujud yajña dalam 
bentuk pelayanan sosial. Di Perkumpulan Bali 
Usada hal seperti itu sangat di dukung oleh 
guru meditasi kesehatan (Bapak Merta Ada). 
Memang banyak usaha yang Beliau lakukan 
sekarang ini termasuk mengajarkan prinsip 
dan teknik meditasi kesehatan dengan tujuan 
untuk mendiagnosa penyakit sebelum penyakit 
itu muncul dan berkembang lebih lanjut. 
Semakin banyaknya para penyembuh secara 
otomatis semakin banyaknya pula seseorang 
mampu membantu sesama. Dianjurkan 
bagi yang ingin menjadi penyembuh untuk 
mengikuti program tapa brata dua kali dan 
selanjutkan mengikuti program khusus sebagai 
penyembuh yang secara langsung dan intensif 
dibimbing oleh Guru Meditasi Kesehatan. 
Merta Ada mengatakan bahwa semua orang 
mempunyai kekuatan penyembuhan dalam 
diri sendiri yang dapat dibangkitkan melalui 
meditasi kesehatan. Dengan melakukan 
meditasi membuat orang sakit menjadi aktif 
daripada menerima secara pasif dalam proses 
penyembuhan. 
(Wawancara tanggal, 2 Juni 2014).
Meditasi kesehatan secara khusus pada 
pertemuan terakhir diberikan pula penjelasan 
terkait menyembuhkan kepada orang lain, 
sebelum mengkhusus melatih orang-orang 
yang memang nantinya sebagai penyembuh. 
Tingkat menyembuhkan orang lain yang 
dijelaskan yaitu melalui tiga cara, pertama 
dengan menggunakan media air, kedua 
transfer melalui energi cakra dan yang ketiga 
transfer langsung ke organ yang sakit. Namun 
yang masih belum trampil dalam proses 
penyembuhan kepada orang lain, terkait 
tingkat kesadaran, pikiran harmonis dan 
semakin kuat, disarankan tidak melakukan 
cara kedua dan ketiga. Karena mengingat 
resiko yang diterima oleh penyembuh yaitu 
sakit sang pasien akan tertukar ke badan 
penyembuh (Wawancara dengan Merta Ada, 
tanggal 9 Juni 2014).
Meditasi Kesehatan Mendidik Peserta 
Menjaga Harmonisasi dengan Alam Semesta 
Hidup harmonis seperti aman, damai, 
sejuk, sejahtera dan sejenisnya merupakan 
dambaan setiap orang yang normal di dunia 
ini. Membangun kehidupan bersama yang 
harmonis, dinamis dan produktif di bumi ini 
memang membutuhkan filosofi yang benar, 
tepat, akuran dan kuat. Dengan demikian 
kehidupan bersama itu akan menjadi wadah 
setiap insan yang mendambakan kesejahteraan 
lahir batin secara utuh dan berkesinambungan. 
Umat Hindu menyadari bahwa hidup di dunia 
tidak bisa berlangsung tanpa adanya unsur 
alam. Meditasi kesehatan yang dilakukan 
oleh Perkumpulan Bali Usada memiliki moto 
yang selalu diucapkan dalam bermeditasi 
“semoga semua hidup berbahagia”. Hal ini 
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menunjukan bahwa bukan untuk kepentingan 
pribadi peserta meditasi saja namun juga 
untuk alam semesta beserta isinya. Sehingga 
dalam bermeditasi pikiran harmonis yang 
positif, bijaksana juga di arahkan ke alam 
semesta untuk memberikan vibrasi cinta kasih 
dan harmonisasi lingkungan dan makhluk di 
sekitarnya. 
Dengan memindahkan titik perhatian 
ketika bermeditasi ke dada dengan 
mengucapkan “semoga semua hidup 
berbahagia” sebanyak 108 kali secara 
bertahap ke 12 arah (setiap arah mengucapakn 
9 kali), sesuai yang sudah diuraikan pada Bab 
V Latihan Pertemuan Ke empat. Dilakukan 
sebanyak 108 kali, sesuai dengan keyakinan 
umat Hindu merupakan angka yang disucikan, 
sakral dan istimewa, merupakan jumlah 
butir-butir ganitri (japa-mala) 108, sehingga 
bila digit angka 108 dijumlahkan: 1 + 0 + 8 
= 9. Selain itu bila 108 dibagi 2 hasilnya = 
54, di mana jumlah digit angkanya: 5 + 4 = 
9. Seterusnya bila 54 dibagi 2 hasilnya = 27 
jumlah digit angkanya: 2 + 7 = 9. Angka 9 
adalah angka tertinggi dan merupakan urip 
Bhuwana, pengideran dewata nawa sanga, 
yaitu: Ishwara (timur) Mahesora (tenggara), 
Brahma (selatan), Rudra (barat-daya), 
Mahadewa (barat), Sangkara (barat-laut), 
Wisnu (utara), Sambhu (timur laut) dan 
Tripurusha (tengah-tengah). Hal ini ada dalam 
Lontar Arga Patra. Angka 108 juga merupakan 
angka jumlah seluruh Upanishad (menurut 
versi Muktika Upanishad) (Dwija, 2010: 1).
Sesuai dengan konsep veda tentang 
alam ini sesungguhnya sebagai sthāna dari 
Tuhan yang sebenarnya. Tidak ada bagian ala 
mini tanpa kehadiran Tuhan. Alam semesta 
atau Bhuwāna Agung ini sesungguhnya badan 
nyata dari Tuhan. Dalam Mantra Yajurveda 
XXXX, 1 dan juga diulang kembali dalam 
Īśopanisad sebagai berikut.
Īśāvāsyam idaṁ sarvaṁ
yat kiñca jagatyām jagat
Terjemahan :
Tuhan berstana di dalam semesta yang 
bergerak maupun yang tidak bergerak (dalam 
Wiana, 2007: 151).
Jadinya menurut pandangan Mantra 
Yajurveda tersebut bahwa alam  termasuk 
bumi ini adalah sebagai sthāna Tuhan. Dengan 
kata lain Tuhan adalah  jiwa agung alam 
semesta atau Bhuwāna Agung ini. Sedangkan 
ātma sebagai jiwa Bhuwāna Alit yaitu badan 
wadah manusia itu sendiri. Tuhan yang 
disebut Brahman itu sumber dari ātma. Seperti 
dikatakan bahwa energi  semesta yang ada di 
alam semesta ini memiliki kesatuan dengan 
manusia. Karena energi tersebut membungkus 
alam semesta termasuk membungkus manusia. 
Energi ini dapat dipengaruhi dan dikendalikan 
dengan kesadaran kosmis. Yaitu kesadaran 
yang melampaui materi, kesadaran yang lebur 
dalam semesta. Dalam kesadaran seperti itu, 
manusia akan bisa berbicara dengan tanah, 
air, api, udara, ether, dan bahkan berbicara 
dengan ego semesta, pikiran semesta, serta 
kecerdasan semesta (Donder, 2009: 172). 
Melalui bermeditasi seseorang bisa 
berdialog dengan alam semesta beserta isinya, 
yang dilakukan oleh para peserta meditasi 
kesehatan dengan mengucapkan “semoga 
semua hidup berbahagia” yang dipancarkan 
dari dada ke seluruh alam semesta. Sehingga 
semakin meningkatnya kesadaran, kecintaan 
dan kepedulian manusia terhadap lingkungan 
(alam) yang mesti dijaga dan dirawat 
kelestariannya untuk kelangsungan hidup 
semua makhluk. Menghindarkan diri dari 
tindakan-tidakan eksploitasi alam dengan 
penuh nafsu demi kenikmatan jangka pendek 
atas memenuhi sifat-sifat keserakahannya. 
Bahwa manusia tidak akan bisa hidup tanpa 
alam yang membantu kehidupannya.
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Penutup
Teknik meditasi pada Perkumpulan 
Bali Usada di Desa Sanur Kauh Kecamatan 
Denpasar Selatan Kota Denpasar, diajarkan 
suatu teknik yang disebut sebagai ”meditasi 
kesehatan”. Jadi meditasi kesehatan adalah 
suatu teknik meditasi yang bertujuan untuk 
melatih pikiran agar menjadi ”pikiran yang 
harmonis”, yaitu pikiran yang mempunyai 
konsentrasi yang kuat dengan diikuti sifat-
sifat baik seperti: tenang, seimbang, tidak 
bereaksi, tidak marah, tidak benci tetapi 
sadar dan bijaksana bahwa badan ini berubah, 
batin ini selalu berubah, berproses sesuai 
dengan kondisi. Dalam pelatihannya program 
meditasi kesehatan dibagi menjadi 2 yaitu 
meditasi usada dan meditasi usada tapa brata. 
Serta dilatih pula etheric exercise dan olah 
raga kesadaran yang memiliki keterkaitan 
dalam menunjang latihan teknik meditasi 
kesehatan pada Perkumpulan Bali Usada.
Konsep teologi kesehatan Hindu dalam 
teknik meditasi kesehatan pada Perkumpulan 
Bali Usada di Desa Sanur Kauh Kecamatan 
Denpasar Selatan Kota Denpasar adalah 
Siwa Buddha, memang guru spiritual di 
Perkumpulan Bali Usada adalah memuja 
Budhisme tetapi dia tidak fanatik. Dari temuan 
penelitian ini, walaupun gurunya merupakan 
menganut Budhisme namun dia menciptakan 
teknik meditasinya memadukan antara 
Budhisme dengan Hindusme. Dengan secara 
tidak langsung pemanfaatan dewa-dewa yang 
tidak bisa dilepaskan dari tugas dan fungsi 
dari dewa yang mempunyai linggih, genah, 
sthāna (tempat, kedudukan) baik di dalam 
badan manusia (bhuana alit, mikrokosmos), 
maupun di alam raya (bhuana agung, 
makrokosmos),  karena kepercayaan kepada 
Tuhan melalui manifestasinya, dipercayai 
sebagai penganugrah kesehatan dalam wujud 
simbol sebagai keyakinan umat Hindu. 
Manfaat teknik meditasi kesehatan pada 
Perkumpulan Bali Usada di Desa Sanur Kauh 
Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar 
adalah (1) manfaat secara individu, yang 
meliputi (a) memurnikan kesehatan jasmani 
dan (b) memurnikan kesadaran rohani; (2) 
meditasi kesehatan melatih peserta sebagai 
penyembuh, wujud yajña dalam bentuk 
pelayanan sosial; dan (3) meditasi kesehatan 
mendidik peserta menjaga harmonisasi 
dengan alam semesta.
Saran 
Perkumpulan Bali Usada hendaknya 
dalam pelaksanaan dan pendataan 
administrasi peserta dilakukan secara berkala 
dan kontinyu, baik anggota yang baru maupun 
yang sudah lama. Sehingga peserta yang 
terdaftar di Perkumpulan Bali Usada dapat 
diketahui dengan pasti dan jelas. Serta dalam 
pelaporan dan peninjauan dari pemerintah 
selaku pengawasan bisa dipertimbangankan 
dan bahkan mampun memdapatkan perhatian 
lebih dari pemerintah terkait tugas dan 
sumbangan Perkumpulan Bali Usada ke 
masyarakat yang sangat besar dalam bidang 
kesehatan dan penyadaran diri. 
Masyarakat umum dan umat Hindu 
khususnya hendaknya bersedia dan 
memperdalam pengetahuan tentang meditasi, 
karena meditasi (dhyāna) merupakan salah 
satu bagian dari sistem yoga dan meditasi 
merupakan wujud inti dari latihan yoga, 
sebagai nantinya menumbuhkan kesadaran 
diri dalam pendakian spiritual.
Karyasiswa hendaknya serius dan 
mantap mengembangkan teknik meditasi 
karena manfaatnya yang tak terhingga, 
tidak hanya menyentuh fisik namun juga 
moral, mental dan spiritual untuk mencapai 
pencerahan diri. 
Pemerintah dan pihak terkait agar selalu 
dapat memberi dukungan dan membantu 
pembinaan sekaligus memberikan wadah 
dalam pengembangan SDM (sumber daya 
manusia) sehingga masyarakat semakin 
terbuka untuk ikut dalam kegiatan-kegiatan 
positif seperti meditasi.
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Penelitian yang dilakukan terhadap 
teknik meditasi kesehatan ini masih belum 
sempurna, mengingat masih banyak aspek 
yang belum dibahas. Untuk itu perlu terus 
diungkap, dalam rangka mencerdaskan umat 
dan memberikan pemahaman yang baik dan 
benar.
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